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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari peran perusahaan dalam menjalankan program 

peduli lingkungan terhadap masyarakat yaitu tanggung jawab sosial dengan 

sebutan CSR (Corporate Social Responsibility). Saat ini perusahaan terbukti 

selalu mendapatkan kategori baik dalam hal menjalankan program TJSL BUMN. 

Program yang sudah berjalan 30 tahun lamanya ini sudah banyak membantu para 

masyarakat yang kurang mampu dalam menjalankan usaha yang mereka. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi yang 

digunakan oleh tim CSR PT.Perkebunan Nusantara III dalam penyaluran bantuan 

kepada usaha mikro,kecil, dan menengah di Kota Medan. Jenis penelitian yang 

digunakan merupakan jenis penelitian kualitatif. Penulis mengumpulkan data 

dengan cara melakukan wawancara secara langsung dan dokumentasi yang 

selanjutnya dianalisis dengan berdasarkan kategorisasi penelitian. Teori yang 

dipakai dalam penelitian ini mencakup teori strategi komunikasi CSR, pendekatan 

komunikasi, elemen-elemen komunikasi CSR. Narasumber pada penelitian ini 

terdiri dari 4 orang yakni 2 staff CSR PTPN III, dan 2 orang masyarakat penerima 

bantuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, strategi komunikasi yang 

digunakan oleh CSR PTPN III adalah dengan pemilihan media yang tepat serta 

bekerjasama dengan lembaga yang sudah ahli dan dipercayakan di bidangnya 

sesuai dengan program yang dilaksanakan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa strategi komunikasi yang digunakan oleh CSR PT.Perkebunan Nusantara 

III adalah dengan bekerjasama dengan lembaga yang sudah ahli dan dipercaya. 

Kata Kunci : Strategi Komunikasi,CSR,Bantuan Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Komunikasi adalah aktivitas manusia yang sangat penting, baik dalam 

konteks organisasi maupun dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan elemen 

esensial dalam interaksi kita. Setiap individu berhubungan dengan orang lain 

melalui berbagai bentuk komunikasi, Metode komunikasi dapat bervariasi, mulai 

dari yang sederhana hingga yang kompleks dan perkembangan teknologi telah 

mengubah cara kita berinteraksi secara signifikan (Pohan & Fitria, 2021). 

Menurut Sabri (2015). agar tercapainya sebuah komunikasi yang efektif, 

perlu adanya sebuah strategi. Strategi pada dasarnya merupakan suatu proses 

perencanaan dan  manajemen yang ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Namun, strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan yang menunjukkan arah, 

melainkan juga harus mampu menjelaskan bagaimana taktik operasional akan 

dijalankan. Begitu pula dengan strategi komunikasi, yang merupakan gabungan 

dari perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi, dengan tujuan untuk 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 

Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi praktik 

yang semakin penting bagi perusahaan di Indonesia (Kristari & Teruna, 2022). 

Hal ini didorong oleh berbagai inisiatif pemerintah, seperti peraturan yang 

mewajibkan perusahaan untuk mengalokasikan dana CSR (Suhendi & Muhimatul 

Ifada, 2022). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa CSR dapat memberikan 
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manfaat bagi perusahaan, seperti meningkatkan reputasi, citra, dan kinerja 

keuangan (Kristari, 2022; , Kamaliah, 2020; , Rinawiyanti et al., 2022). Namun, 

pelaksanaan CSR di Indonesia menghadapi berbagai tantangan. Salah satu isu 

utama adalah ketidakjelasan mengenai substansi dan prosedur yang harus diikuti 

dalam implementasi CSR (Waagstein, 2010). Selain itu, penelitian menunjukkan 

bahwa program-program CSR yang dilaksanakan oleh perusahaan sering kali 

tidak mencerminkan kebutuhan dan kepentingan masyarakat yang menjadi target 

(MacKenzie, 2018; Nordin et al. , 2023).   

PT Perkebunan Nusantara III (PTPN 3) adalah salah satu perusahaan 

perkebunan yang berkomitmen untuk melaksanakan program CSR sebagai wujud 

tanggung jawab sosial dan lingkungan (Ahmad Syarif & Bisma Maulana, 2022) 

Salah satu inisiatif CSR yang diusung oleh PTPN 3 adalah penyaluran bantuan 

sosial kepada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Medan. Melalui 

program ini, PTPN 3 bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

serta mendukung pertumbuhan ekonomi lokal . (Situmeang, n.d.) 

Oleh karena itu, PTPN 3 perlu menyusun strategi komunikasi yang 

komprehensif dalam penyaluran bantuan sosial kepada UMKM di Medan. 

Strategi komunikasi ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan masyarakat, serta mendukung keberlanjutan program CSR PTPN 3 

(Karballa & Sarwoprasodjo, 2019)  

Salah satu fokus utama dari kemitraan ini adalah penyertaan modal usaha. 

Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Sumatera Utara telah mengajukan kerja 

sama dengan PTPN 3 untuk memberikan dukungan finansial kepada UMKM 
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yang memenuhi kriteria. Proses ini mencakup seleksi dan verifikasi proposal dari 

calon mitra binaan, di mana Dinas Koperasi berperan penting dalam memberikan 

rekomendasi terhadap UMKM yang berpotensi. Langkah ini mencerminkan 

adanya sinergi antara kedua pihak dalam upaya pemberdayaan ekonomi lokal.  

Dalam pelaksanaan program ini, PTPN 3 tidak hanya menyediakan dana, 

tetapi juga menawarkan pelatihan kewirausahaan guna meningkatkan 

keterampilan para pelaku UMKM. Pelatihan ini meliputi berbagai aspek penting 

dalam manajemen usaha, pemasaran, dan pengelolaan keuangan, yang memiliki 

peran krusial dalam keberlangsungan bisnis mereka.  

Dengan demikian, dukungan yang diberikan tidak hanya bersifat finansial, 

tetapi juga edukatif, sehingga dapat membantu UMKM untuk tumbuh dan 

berkembang secara berkelanjutan.  

Meskipun kerjasama ini telah menghasilkan dampak positif, masih terdapat 

tantangan dalam pelaksanaannya. Beberapa kendala yang dihadapi adalah, proses 

sosialisasi dana pinjaman yang kurang efektif serta keraguan dari pelaku UMKM 

dalam mengakses bantuan tersebut. Situasi ini menyoroti pentingnya perbaikan 

dalam komunikasi dan pelaksanaan program agar dapat lebih efektif. Oleh karena 

itu, PTPN 3 bersama Dinas Koperasi perlu terus berupaya mengatasi masalah ini, 

sehingga lebih banyak UMKM dapat merasakan manfaat dari program bantuan 

yang ada.  

Keberhasilan program CSR PT.Perkebunan Nusantara 3 dalam mendukung 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Medan mencerminkan 

komitmen perusahaan terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan.  
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Dengan memberikan dukungan kepada sektor UMKM, PTPN 3 tidak hanya 

berperan dalam meningkatkan ekonomi lokal, tetapi juga berkontribusi dalam 

menciptakan lapangan kerja baru serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

sekitarnya. Inisiatif ini sejalan dengan pedoman yang ditetapkan oleh 

Kementerian Badan Usaha Milik Negara terkait tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

Secara keseluruhan, kemitraan antara PTPN 3 dan Dinas Koperasi serta 

UMKM Provinsi Sumatera Utara merupakan langkah strategis untuk 

memberdayakan pelaku usaha kecil di Kota Medan. Dengan dukungan berupa 

modal dan pelatihan yang tepat, diharapkan UMKM dapat berkembang lebih baik 

dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian daerah 

(Syakinah & Manurung, 2022). 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Strategi Komunikasi Corporate Social 

Responsibility PT.Perkebunan Nusantara III Dalam Penyaluran Bantuan 

Sosial kepada UMKM Medan.  

1.2 Rumusan Masalah 

 

 Dari uraian latar belakang masalah di atas maka penulis mendapat rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu bagaimana strategi 

komunikasi CSR PT.Perkebunan Nusantara 3 dalam meningkatkan penyaluran 

bantuan sosial kepada UMKM di kota Medan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengerahui dan 

menganalisis strategi komunikasi Corporate Social Responsibility PT. Perkebunan 

Nusantara III  dalam Penyaluran bantuan sosial kepada UMKM 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai strategi 

komunikasi CSR PTPN III dalam penyaluran bantuan sosial kepada UMKM. 

2) Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan perusahaan dalam merumuskan 

strategi komunikasi yang lebih efektif untuk program CSR, sehingga dapat 

meningkatkan dampak positif terhadap UMKM yang menerima bantuan 

sosial.  

b. Hasil penelitian yang didapat, bisa memberikan informasi baru kepada 

masyarakat yang menjalankan usaha kecil terkait bantuan sosial untuk 

UMKM di Medan dan meningkatkan citra perusahaan PT.Perkebunan 

Nusantara 3. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, pembatasan  masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Bab ini menguraikan teori-teori, yang berisi tentang Strategi Komunikasi CSR, 

kepada para staff PTPN 3, bantuan sosial kepada UMKM. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep,  definisi konsep, 

definisi operasional data, Teknik pengumpulan data, Teknik  analisis data, lokasi 

dan waktu pelaksanaan. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran 

 



7 
 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Strategi Komunikasi CSR  

 Strategi komunikasi menjadi peranan penting dalam pengelolaan berbagai 

program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Kegiatan CSR yang telah 

dilaksanakan perlu disampaikan dengan jelas sebagai bentuk tanggung jawab 

kepada pemangku kepentingan dan masyarakat, serta untuk mencapai target 

pemberdayaan komunitas.(Saleh & Sihite, 2020)  

 Strategi komunikasi CSR yang efektif dapat meningkatkan reputasi dan 

kredibilitas perusahaan, sekaligus memastikan perlakuan adil bagi seluruh 

pemangku kepentingan (Pertiwi & Yasir, 2023)  

 Kegiatan CSR yang dilakukan ialah memperhatikan unsur strategi 

komunikasi yaitu CSR mengenal komunikan, CSR menyusun pesan dan metode 

yang digunakan. Komponen penting dalam strategi komunikasi CSR meliputi 

perencanaan pesan, pemilihan media dan konsistensi atas suatu komunikasi 

(Firmansyah & Oktaviani, n.d.) 

 Strategi komunikasi CSR harus dipahami sebagai program yang harus 

dijalankan oleh perusahaan tidak hanya untuk jangka pendek, tetapi juga sebagai 

komitmen jangka panjang. CSR bukan sekadar tentang dermawan, melainkan 

tentang berusaha menjaga kesinambungan dalam setiap inisiatif yang dilakukan. 

Dengan demikian, CSR berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan, bekerja sama dengan karyawan dan masyarakat lokal untuk 
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meningkatkan kualitas kehidupan secara keseluruhan. Merencanakan hingga 

mengimplementasikan program Corporate Social Responsibility (CSR) bukanlah 

tugas yang mudah.  

 Hal ini memerlukan kerja sama, koordinasi, dan komunikasi yang efektif, 

baik di dalam perusahaan maupun antara perusahaan dan seluruh pemangku 

kepentingan. Selain itu, manfaat CSR yang dirasakan oleh para penerima manfaat 

perlu disebarluaskan kepada masyarakat, dengan tujuan menciptakan keterbukaan 

dan akuntabilitas bagi perusahaan.(Nilamsari, n.d.) 

 Adapun Freeman (1984) menjelaskan bahwa komunikasi teori stakeholder 

adalah pendekatan yang menggambarkan hubungan antara individu atau 

kelompok yang dipengaruhi oleh kegiatan perusahaan. Dalam penjelasannya 

Freeman (1984) juga mengemukakan dua model dalam teori stakeholder, yaitu 

model kebijakan dan perencanaan bisnis, serta model tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) dalam manajemen stakeholder. 

b.    Elemen- Elemen dalam Strategi Komunikasi CSR 

 

Salah satu teori stakeholder yang dikemukakan oleh Freeman ialah : 

Pilar Komunikasi CSR Menurut Freeman 

1. Integrasi Keberlanjutan dalam Model Bisnis: Keberlanjutan seharusnya 

menjadi bagian tak terpisahkan dari model bisnis, bukan sekadar orientasi 

ekonomi. Perusahaan perlu menyeimbangkan tujuan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dalam setiap aspek operasionalnya.  

2. Penerapan Tujuan Keberlanjutan: Perusahaan harus memastikan bahwa 

tujuan keberlanjutan diimplementasikan dalam aktivitas sehari-hari.  
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3. Ini mencakup pengintegrasian prinsip-prinsip keberlanjutan dalam semua 

kegiatan perusahaan.  

4. Partisipasi Karyawan: Karyawan harus dilibatkan dan diberdayakan dalam 

inisiatif CSR. Keberhasilan program-program ini sangat bergantung pada 

dukungan serta kepercayaan karyawan terhadap misi perusahaan.  

5. Manfaat bagi Pemangku Kepentingan: Perusahaan perlu menunjukkan bahwa 

inisiatif keberlanjutan memberikan keuntungan konkret bagi pemangku 

kepentingan setempat. Tanpa hal ini, sulit untuk memastikan dukungan luas 

untuk berbagai program yang ada.  

6. Maksimalisasi Hubungan dengan Pemangku Kepentingan: Hubungan yang 

terjalin dengan pemangku kepentingan harus bersifat saling menguntungkan. 

Poin ini menyoroti pentingnya dialog yang konstruktif dan kolaboratif antara 

perusahaan dan para pemangku kepentingan.  

Freeman juga berpendapat bahwa perlunya komunikasi dua arah yang 

seimbang, yang dapat membantu mengurangi konflik kepentingan dan 

membangun pemahaman yang lebih baik antara perusahaan dan publik. Dengan 

pendekatan ini, CSR tidak hanya dilihat sebagai tanggung jawab sosial 

perusahaan, tetapi juga sebagai strategi untuk memperkuat citra dan reputasi di 

mata masyarakat.(Hadamean Harahap et al., 2019) 

c.     Ciri-Ciri Strategi Komunikasi CSR 

 Ada beberapa karakteristik dalam Komunikasi CSR : 

1. Pemilihan media. salah satu komunikasi yang efektif bagi csr di era sekarang 

ialah penggunaan media digital, seperti : website perusahaan, penggunaan 
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website merupakan hal yang strategis bagi perusahaan terutama dalam media 

komunikasi csr. 

2. Strategi komunikasi CSR ialah berdasarkan strategi yang telah disusun yang 

sebelumnya berupa perencanaan dan manajemen untuk mencapai tujuan. 

3. Pendekatan dalam Komunikasi CSR 

Dalam konteks komunikasi Corporate Social Responsibility (CSR), terdapat 

beberapa pendekatan yang dapat diambil: 

1. Komunikasi Satu Arah: Pendekatan ini melibatkan penyampaian informasi 

dari perusahaan kepada audiens tanpa adanya umpan balik.  

2. Dalam hal ini, perusahaan berfokus pada transmisi pesan yang jelas dan 

efektif, meskipun interaksi dengan audiens terbatas.  

3. Komunikasi Dua Arah Simetris: Di sisi lain, pendekatan ini menekankan 

pentingnya dialog yang terbuka antara perusahaan dan para pemangku 

kepentingan. Dengan mendorong interaksi(Ilmu et al., 2022). 

4. Adapun menurut Cangara (2005), Dalam hal ruang lingkup komunikasi, 

terdapat berbagai bentuk strategi komunikasi yang dapat dikenali, antara lain: 

1. Tujuan,  

2.  Sasaran,  

3.  Pesan, 

4.  Instrumen,  

5.  Kegiatan,  

6.  Sumber Daya dan Waktu 

 7. Evaluasi dan Perbaikan.  
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5.  Keterlibatan stakeholder dalam proses perencanaan dan pelaksanaan CSR 

merupakan langkah penting untuk meningkatkan efektivitas komunikasi. 

2.2  PT.Perkebunan Nusantara III 

 

Pendirian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia bertujuan 

strategis untuk mendukung pembangunan ekonomi nasional dan memberikan 

layanan publik yang optimal. Sejak awal kemerdekaan, pemerintah Indonesia 

telah menyadari pentingnya sektor publik dalam mengelola sumber daya alam dan 

infrastruktur yang vital bagi masyarakat. Dengan mengembangkan perusahaan-

perusahaan BUMN, negara berupaya menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan, serta memastikan ketersediaan barang dan jasa berkualitas untuk 

masyarakat. Selain itu, BUMN juga berperan sebagai stabilisator ekonomi, 

membantu mengatasi fluktuasi pasar dan krisis ekonomi. 

PT Perkebunan Nusantara III (Persero) atau dikenal sebagai PTPN , 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Saat ini PT Perkebunan 

Nusantara III (Persero) telah memiliki Brand Nasional dengan nama “Nusakita” 

disamping beberapa brand lain yang dimiliki oleh anak perusahaan saat ini PT 

Perkebunan Nusantara III (Persero) telah memiliki Brand Nasional dengan nama 

“Nusakita” disamping beberapa brand lain yang dimiliki oleh Anak Perusahaan 

dari PTPN Group. 

Pada tahun 1996, Penggabungan BUMN perkebunan berdasarkan wilayah 

kerja meliputi PTP III, PTP IV, dan PTP V menjadi PT Perkebunan Nusantara III 

(Persero), kemudian tahun di 2014 Setelah implementasi PP 72/2014 tanggal 17 

September 2014, tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik 
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Indonesia Ke Dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan, menjadi perusahaan 

induk (holding). Holding PT Perkebunan Nusantara III (Persero) berperan sebagai 

Strategic Holding dan selanjutnya di tahun 2020, Peran Holding Perkebunan 

Nusantara yang sebelumnya sebagai Strategic Holding berubah menjadi 

Operational Holding, dimana fungsi utama dan perencanaan strategis termasuk 

seluruh keputusan terkait investasi (on farm dan off farm), kebijakan komoditi, 

portofolio bisnis, pengembangan bisnis baru, pemasaran, inisiatif optimalisasi dan 

divestasi aset, pendanaan dan manajemen kas, serta sumber daya manusia 

dikendalikan sepenuhnya oleh Holding. Sebelumnya setiap anak perusahaan 

memiliki 4 (empat) Direksi, di struktur organisasi yang baru, setiap anak 

perusahaan hanya memiliki 1 (satu) Direktur.  

e.      Jenis-jenis program CSR 

1) CSR Pendidikan 

 Program CSR di sektor pendidikan Indonesia mencakup berbagai 

 inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

 dan aksesibilitas bagi masyarakat. 

2) CSR Ekonomi 

 Jenis program CSR ini berfokus pada upaya perusahaan untuk  

       mendukung ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3) CSR Sosial 

 Bertujuan mendukung ekonomi lokal dengan menciptakan lapangan 

kerja dan membantu usaha mikro kecil menengah (UMKM) 
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f.     Menilai kinerja keberhasilan CSR 

Program CSR merupakan bagian penting di setiap perusahaan  

untuk berkontribusi pada masyarakat dan lingkungan. keberhasilan CSR  

dapat   diukur melalui berbagai indikator yang mencakup kedua aspek,  

baik internal maupun eksternal.  

Di bawah ini adalah beberapa indikator utama yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas program : 

• Social Return On Investment (SROI) 

• Indeks Kepuasan Masyarakat 

• Social Media Engagement 

• Social Licensed to Operated Index (SLOI) 

• Indeks Kepuasan Karyawan 

• Customer Retention Rate 

• Employee Turnover Rate 

• Revenue Growth Rate 

2.3    Program Bantuan Sosial kepada UMKM  

 

Program bantuan sosial untuk UMKM yang oleh PTPN 3 merupakan langkah 

strategis dalam mendukung pemulihan ekonomi, khususnya bagi sektor-sektor 

yang paling rentan terdampak pandemi. Dengan adanya kolaborasi antara 

pemerintah dan sektor swasta, diharapkan dapat terbentuk ekosistem bisnis yang 

lebih kuat dan berkelanjutan di Kota Medan. yang disediakan oleh pemerintah 

untuk pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah.  

Program ini dirancang dengan tujuan untuk: 
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1. Meringankan Beban Ekonomi 

2. Meningkatkan kemandirian Ekonomi 

3. Mempercepat Pemulihan Ekonomi  

h.     Penyebab PT.Perkebunan Nusantara III Menyalurkan Bantuan Sosial  

kepada UMKM di Medan. 

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan, terdapat 

enam masalah utama yang dihadapi oleh pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) dalam usaha mereka untuk berkembang dan maju.  

Masalah-masalah tersebut meliputi : 

1. kurangnya modal, tantangan dalam pemasaran dan pangsa pasar,  

2. keterbatasan teknologi 

3. kemasan produk 

4. kurangnya sumber daya manusia (SDM)  

5. kesulitan dalam menjalin kemitraan  

6. jaringan usaha  

7. serta permasalahan dalam hal perizinan. 

2.4 Anggapan Dasar 

 Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini bahwa sebagai berikut: 

Strategi Komunikasi CSR PT.Perkebunan Nusantara III Dalam Penyaluran 

Bantuan Sosial Kepada UMKM Medan dapat berjalan secara terstruktur dan 

lancar.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang 

dilakukan sesuai dengan fenomena yang terjadi dan terlihat di lapangan yang 

dimana fokus utama pada penelitian deskriptif ini hanya objek pada 

penelitiannya. Penelitian deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian yang 

mencoba menggambarkan fenomena berdasarkan pengalaman partisipan 

penelitian dan hasil observasi. Wawancara dan observasi adalah dua cara utama 

yang sering digunakan untuk mengumpulkan data deskriptif. (Rani & Martinelli, 

2023) 

 Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah 

untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki. Metode penelitian deskriptif kualitatif, yang menjadi instrumennya 

adalah penulis itu sendiri sehingga untuk menjadi instrument maka penelitian 

harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, 

menganalisis, memotret dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih 

jelas dan bermakna. (Wiksana, 2017) 
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3.2  Kerangka Konsep 

 

Dalam penelitian ini kerangka konsep adalah gambaran pola pikir mengenai 

pemahaman permasalahan yang akan diteliti . Kerangka konsep pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

Gambar 1.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

3.3  Definisi Konsep 

 

Adapun beberapa konsep yang perlu didefinisikan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Strategi komunikasi adalah perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu 

tujuan yang sudah  direncanakan sebelumnya. 

2. Corporate Social Responsibility  merujuk pada tanggung jawab perusahaan 

untuk memberikan kontribusi yang positif terhadap pembangunan ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. 

3. PT. Perkebunan Nusantara III merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Holding Perkebunan yang bergerak di bidang pengelolaan, pengolahan dan 

pemasaran hasil komoditi perkebunan berupa kelapa sawit, karet, tebu, teh, kopi, 

kakao, tembakau.  

4. Bantuan Sosial (bansos) merupakan program yang diadakan oleh pemerintah 

atau lembaga lain dengan tujuan memberikan dukungan kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Fokus utama dari bansos adalah untuk meningkatkan 

Strategi  

Komunikasi  

  

 

 

Corporate  

Social Responsibility 

PTPN III 

 

Penyaluran Bantuan Dana 

Sosial untuk pelaku 

UMKM Medan  
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kesejahteraan, mengurangi tingkat kemiskinan, serta memberikan bantuan di 

situasi darurat.  

5. UMKM merupakan usaha yang dijalankan oleh individu atau entitas bisnis 

yang memenuhi kriteria tertentu, seperti jumlah aset dan omset tahunan. Sesuai 

dengan Undang-Undang  

3.4  Kategorisasi Penelitian 

 

Adapun kategorisasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. Kategorisasi Penelitian 

NO                        Konsep Teoritis                                     Kategorisasi 

1.       Strategi Komunikasi CSR PTPN III                            1.Perencanaan pesan 

                                                                                               2.Pemilihan media 

                                                                                               3.Partisipasi karyawan 

                                                                                               4.Keterlibatan stakeholder 

                                                                                               5.Integrasi keberlanjutan 

                                                                                               6.Sikap komunikan                         

            

 

2.      Penyaluran Bantuan Sosial Kepada UMKM              1.Penyaluran bantuan dana 

         Medan 

                                                                                             2. Penyaluran bantuan                     

 

                                                                                                 berbentuk sembako 

 

Sumber : Hasil Olahan, 2024 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :  
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a) Perencanaan pesan adalah proses strategis yang penting dalam 

komunikasi,  bertujuan untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan efektif 

dan mencapai tujuan organisasi. 

b) Pemilihan media merupakan proses yang melibatkan suatu keputusan 

untuk memilih dan menggunakan media yang tepat dalam mencapai suatu tujuan 

pembelajaran. 

c) Partisipasi karyawan merujuk pada keterlibatan aktif karyawan dalam 

organisasi terutama dalam berproses. 

d) Keterlibatan stakeholder adalah proses identifikasi,pemahaman, dan 

komunikasi yang melibatkan semua pihak terkait dalam suatu proyek. 

e) Integrasi keberlanjutan adalah yang mengacu pada penerapan prinsip-

prinsip keberlanjutan di setiap aspek operasional dan pengambilan keputusan 

dalam suatu perusahaan. 

f) Sikap komunikan adalah bagaimana cara dan perilaku yang ditunjukkan 

oleh seseorang ketika menerima dan memahami pesan dari pengirim komunikasi. 

3.5  Narasumber 

 

Narasumber adalah individu yang memberikan pandangan terkait objek 

 yang sedang kita teliti. Mereka bukan bagian dari unit analisis, melainkan 

berfungsi sebagai pengamat. Dalam penelitian ini, peneliti memilih sebanyak 4 

orang yaitu : 

 1. Staff bagian humas PT.Perkebunan Nusantara III  

 2. Staff CSR PT.Perkebunan Nusantara III  

 3. 2 masyarakat penerima dan peminjaman dana kolaborasi  
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

a.   Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah metode komunikasi yang melibatkan 

interaksi antara dua pihak, di mana pewawancara berusaha menggali informasi 

dari narasumber. Menurut Denzin, wawancara dapat dipahami sebagai percakapan 

tatap muka yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari individu lain.  

b.  Teknik Observasi   

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang sangat penting pada 

penelitian, terutama pada konteks kualitatif. berdasarkan jurnal yang membahas 

teknik ini, observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap subjek atau 

fenomena yang diteliti tanpa adanya manipulasi dari peneliti.  

c.   Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2015), teknik ini melibatkan pengumpulan data dari 

berbagai sumber, seperti catatan, dan dokumen resmi lainnya yang relevan dengan 

objek penelitian. Dengan memanfaatkan dokumen tersebut, peneliti dapat 

memperoleh data yang lebih akurat dan dapat dipercaya, dan memvalidasi 

informasi yang diperoleh melalui wawancara atau observasi. Teknik dokumentasi 

dianggap sebagai elemen penting dalam penelitian kualitatif, karena data yang 

dikumpulkan dapat berupa tulisan, gambar, atau artefak yang mendukung proses 

analisis. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

 

Pada proses penelitian ini menggunakan teknik analisis data merupakan 

sebuah teknik yang sangat penting pada saat proses penelitian, untuk 

mendapatkan hasil dari penelitian tersebut. Adapun metode atau teknik yang 

masuk ke dalam jenis ini antara lain : 

a.  Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses untuk merangkum informasi, memilih aspek-

aspek penting, dan memfokuskan perhatian pada hal-hal yang relevan. Dalam 

proses ini juga mencari tema dan pola yang sesuai, serta menghilangkan elemen 

yang tidak diperlukan (Sugiyono, 2015) 

b.  Penyajian Data 

Menurut Miles dan Huberman, penyajian data adalah sekumpulan 

informasi yang terorganisir, yang memungkinkan untuk dilakukan penarikan 

kesimpulan. 

c.  Penarikan kesimpulan 

 Peneliti melakukan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan 

 selama proses penelitian di lapangan sejak awal pengumpulan data, penarikan 

kesimpulan merupakan proses memberikan makna pada data setelah analisis 

dilakukan. Setelah kesimpulan awal ditarik, langkah berikutnya adalah melakukan 

konfirmasi untuk memastikan bahwa makna yang terkandung dalam data tersebut 

akurat. (Miles dan Huberman, 1994) 
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3.8  Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini membutuhkan 3 bulan 

dimulai sejak bulan Desember 2024 sampai dengan Maret 2025. Penelitian ini 

berlokasikan di kantor Direksi PTPN III yang berada di Jalan Sei Batang Hari 

No.2, Simpang Tanjung, Medan Sunggal, Sumatera Utara 20122.  

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 Kantor Direksi PT.Perkebunan Nusantara III merupakan kantor cabang 

khusus wilayah Kota Medan. Disini terdapat pusat penangan semua program yang 

berasal dari kantor cabang daerah sumatera utara perkebunan 

sawit,karet,tembakau milik perusahaan. dan memiliki tanggug jawab atas semua 

laporan dari PTPN ke kantor pusat PT Perkebunan Nusantara III (PTPN III) yang 

berada di Jakarta Selatan, DKI Jakarta. 
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Gambar 3.9.1 Struktur Organisasi

 

Sumber : Holding Perkebunan Nusantara 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

 

Bab ini membahas dan menyajikan data yang didapatkan selama penelitian 

di lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu data ataupun 

informasi yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan narasumber yang 

memiliki wewenang untuk memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 

dapat ditarik kesimpulannya. Penelitian ini berfokus pada PTPN III dalam 

penyaluran bantuan sosial yang menganut undang-undang PER-05/MBU/04/2021 

mengenai program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Badan Usaha Milik 

Negara. Adapun narasumber yang terlibat sebanyak 4 orang, yakni Staff  KBL 

(Bina Lingkungan), Asisten Pendanaan UMK, 2 penerima pinjaman bantuan dana 

kolaborasi yaitu Ibu Mersi dan Pak Hafiz. Kemudian penulis ingin 

mengelompokkan narasumber berdasarkan usia, jabatan/status, jenis kelamin. 
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Tabel 4.1 Identitas Narasumber 

No Nama                  Status 

1. Maria Hutagalung                  Staff 

2. Joshi Fernando Hutabarat                  Staff 

   3. Mersi Manullang                    Masyarakat 

   4. Hafiz                    Masyarakat 

Sumber : Hasil Penelitian 2025      

 Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa terdapat 4 narasumber 

yaitu 2 staff CSR PTPN III dan 2 masyarakat peminjam dana kolaborasi 

Tabel 4.1.1 Jenis Kelamin Narasumber 

No  Jenis Kelamin        Jumlah  Presentase 

1.  Perempuan 2 20% 

2  2. Laki-laki 2 20% 

 Total 4 40% 

 Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Pada tabel 4.1.1 terdapat bahwa jenis kelamin perempuan dan laki-laki 

memiliki keseimbangan dan sama-sama lengkap. 

Tabel 4.1.2 Agama Narasumber 

No Agama  Jumlah  Presentase  

1. Islam 1 10%  

2. Kristen 3 30%  

 Total 4 40%  

Sumber : Hasil Penelitian 2025 
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Pada tabel 4.1.2 terdapat agama yang dianut oleh narasumber dimana narasumber 

beragamakan islam dan kristen. 

Tabel 4.1.3 Jenis Umur Narasumber 

No Nama Umur  

1. Maria Hutagalung 45 

2. Joshi F Hutabarat 50 

3. Mersi Manullang 42 

4. Hafiz 36 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Pada tabel 4.1.3 diketahui rentang umur narasumber dari 36 tahun 

hingga 50 tahun. 

4.1.2 Strategi Komunikasi CSR  

 Strategi komunikasi CSR PTPN III cukup dikategorisasikan sebagai 

strategi komunikasi yang lancar. PTPN 3 mengedepankan prinsip-prinsip integasi, 

arah yang jelas, pengukuran dampak yang efektif, serta akuntabilitas dalam 

pelaksanaan program CSR, sesuai dengan peraturan BUMN24. Perusahaan ini 

juga menerapkan konsep Creating Shared Value (CSV), yang bertujuan agar baik 

perusahaan maupun masyarakat dapat merasakan manfaat secara bersama-sama. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan narasumber yaitu staff 

CSR mengenai strategi komunikasi CSR yang digunakan oleh humas perusahaan 

dalam menyampaikan program CSR kepada masyarakat . Ibu Maria Hutagalung 

selaku Asisten Pendanaan UMK dan juga menaungi kehumasan mengatakan 

bahwasannya : 
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1. Perencanaan Pesan 

Dalam penentuan pelaksanaan program diperlukan adanya perencanaan 

yaitu dengan cara komunikasi organisasi. Seperti yang didapatkan dari hasil 

wawancara dengan staff CSR yaitu Ibu Maria Hutagallung. 

“Jadi sebelum melakukan program bantuan ataupun program CSR 

lainnya kami terlebih dahulu melakukan rapat pleno yaitu rapat yang 

dilakukan antar karyawan dan pemangku kepentingan. Nah, di rapat 

inilah kami membicarakan apa saja program yang dijalankan 

berdasarkan aturan oleh peraturan kementrian dalam melaksanakan 

Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan.  

Terkait komunikasi organisasi yang dilakukan, PTPN III melakukan rapat 

pleno dalam setiap program yang sedang berjalan dan yang mendatang. Hal ini 

agar program tersebut bisa berjalan lancar. 

Hasil wawancara kepada narasumber 2 mengenai strategi komunikasi CSR 

yang dilakukan oleh PTPN III Pak Joshi Fernando Hutabarat mengatakan: 

“Kami ga semata-mata hanya memberikan pinjaman dana begitu aja. 

Tapi ada terdapat syarat yang berlaku dan alasan peminjaman untuk 

program yang jelas dan masuk akal. layaknya gaada hal yang bisa 

didapatkan dengan mudah dunia ini , kami pun juga butuh kan timbal 

baliknya untuk peningkatan citra perusahaan. Itulah dia dengan 

memperhatikan kualitas dan feedback yang akan diberikan kepada 

perusahaan harus memenuhi persyaratan yang telah di tetapkan”. 

Terkait pelaksanaan program dapat disimpulkan bahwa PTPN III dalam 

melakukan pemberian syarat kepada masyarakat dengan sesuai aturan dan benar 

menjalankan program TJSL sesuai peraturan kementrian PER-6/MBU/09/2022 

tanggal 8 September 2022 pasal 10 yang berisi tentang tanggung jawab sosial 

kepada usaha mikro,kecil dan menengah.  
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2. Pemilihan Media 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Maria Hutagalung dikatakan 

bahwa proses pemilihan media dalam penyampaian kepada publik dalam 

peningkatan penyaluran bantuan ialah : 

“Melalui media sosial seperti perusahaan yang bernama 

@n4R1_mediacorporate” dan YouTube,Instagram,TikTok yang   

usernamenya sama juga. Selama ini selalu efektif sih cara gimana 

kami menyampaikan kegiatan yang diselenggarakan melalui sosmed 

kami”. 

Terkait pemilihan media berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Maria 

Hutagalung dikatakan bahwa proses pemilihan media dalam penyampaian kepada 

publik terbukti selalu efektif dan tidak ada hambatan ataupun salah dalam 

pemilihan media.  

3. Partisipasi Karyawan 

 Selanjutnya hasil wawancara kepada staff CSR PTPN III ibu Maria 

Hutagallung mengatakan pendapat mengenai isu negatif terkait program yang 

dijalankan yaitu: 

”Jarang sekali kami mendapatkan komentar negatif, kalaupun ada 

kami berusaha melayaninya dengan baik dan selama ini hanya 

terdapat kesalahpahaman kecil saja contohnya ialah : 

 ”Ketidakpuasan konsumen peminjam dan penerima bantuan sosial”  

namun kami tidak pernah menanggapinya dengan pelayanan yang 

buruk, kami selalu berusaha menanggapinya dengan komunikasi yang 

terbuka.” 

Terkait sikap para staff CSR dan perusahaan dapat dilihat bahwa isu negatif 

jarang didapatkan dan perusahaan selalu sigap untuk membantu masyarakat yang 

memiliki perspektif permasalahan kecil dengan melakukan komunikasi terbuka. 
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Selaras yang disampaikan oleh narasumber ketiga penerima bantuan yaitu 

Ibu Mersi:  

”Walaupun bantuan yang diadakan cuma sebatas datang ke bank aja, 

PTPN III juga datang ke tempat saya berjualan, saya senang walaupun 

di pajak saya berjualan cuman kan ga ada bayangan mereka benar-

benar mau berkunjung. Terus mereka juga memberi logo bahwa usaha 

saya inilah binaan mereka” 

 

 

Terkait proses evaluasi yang dilakukan oleh PTPN III kepada masyarakat 

binaan bahwa mereka turun langsung ke tempat masyarakat membuka usaha 

mereka. karena diketahui masih terdapat beberapa perusahaan yang jarang 

melakukan terjun langsung ke lapangan terkait program yang mereka jalankan. 

Seperti wawancara yang dilakukan dengan Pak Joshi Fernando sebagai 

narasumber kedua yang mengatakan bahwa : 

”Kami juga bertemu langsung dengan masyarakat penerima manfaat. 

Dan kita melakukan evaluasi dan menunjukkan bahwa selain 

mengadakan program bantuan ini, kami juga peduli bagaimana 

keadaan usaha mereka itulah kenapa adanya TJSL tadi selain 

mengadakan bantuan kami juga harus menunjukkan ke masyarakat 

sikap yang baik dan membuat semua binaan merasa nyaman dan 

aman” 

Terkait partispasi karyawan yang dilakukan oleh staff CSR PTPN III dapat 

dikatakan bahwa karyawan memiliki sikap yang baik dalam menjalankan 

tugasnya terhadap suatu program yang dijalankan. 

4. Keterlibatan Stakeholder 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan narasumber pertama yaitu 

Ibu Maria mengatkan bahwa :  

”Di setiap kegiatan yang diselenggarakan pasti terdapat evaluasi, dan 

laporan. Nah laporan itu didapatkan dari ”Sosial Impact 

Assesment”dari laporan ini kami mengetahui beberapa keluhan dan 

kemauan masyarakat dan akan kami rangkum dijadikan satu. Maka 

dengan cara itulah kami meningkatkan kualitas program yang kami 

jalankan jadi kami tidak semata-mata hanya menerima laporan, namun 

di perusahaan ini juga memiliki tim khusus yang terjun ke lapangan 
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untuk mengevaluasi dan setelah melakukan evaluasi terhadap 

masyarakat binaan, tim akan mengadakan rapat pleno untuk 

menganalisa kondisi kepantasan, kepatutan sesuai prosedur.” 

 

Terkait keterlibatan stakeholder dapat dijelaskan bahwa, dengan cara rapat 

pleno dan merangkum laporan manajemen para stakeholder berpartisipasi untuk 

mengevaluasi program yang ditangani oleh CSR PTPN III 

5. Integrasi Keberlanjutan 

Integrasi keberlanjutan dalam dunia bisnis berarti menggabungkan prinsip-

prinsip lingkungan, sosial, dan ekonomi ke dalam strategi perusahaan 

pendekatan ini tidak hanya dapat meningkatkan daya saing, tetapi juga 

mendorong kinerja jangka panjang perusahaan di pasar global. 

“Sebenernya program bantuan untuk UMKM ini udah berjalan dari 

tahun 1995. Cuman baru 2 tahun belakangan inilah bantuan disalurkan 

melalui bank BRI. Dan program tersebut dinamakan ”Dana 

Kolaborasi”. Terus kenapa bank BRI yang dipilih buat penyaluran 

dana, karena bank tersebut merupakan bank yang bisa kita katakanlah 

sudah menjadi kepercayaan masyarakat dan kementrian di Indonesia 

ini. dan kalo integrasi keberlanjutan sih semoga kedepannya program 

ini selalu makin berkembang dengan kolaborasi bersama lembaga 

yang lainnya itu aja”. 

Terkait berapa lama program bantuan tersebut sudah berjalan, Asisten 

pendanaan UMK yaitu Ibu Maria Hutagallung menyebutkan bahwa agar manfaat 

program yang diselenggarakan PTPN III dengan Bank BRI diterima oleh 

masyarakat terus berdampak baik ke pertumbuhan ekonomi mereka dan selalu 

mendukung program “Dana Kolaborasi” ini. 
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6. Sikap Komunikan 

Sikap komunikan ialah bagaimana perilaku narasumber yang 

diwawancarakan dalam menyikapi pertanyaan yang dituju kepada mereka. 

”Walaupun bantuan yang diadakan cuma sebatas datang ke bank aja, 

PTPN III juga datang ke tempat saya berjualan, saya senang walaupun 

di pajak saya berjualan cuman kan ga ada bayangan mereka benar-

benar mau berkunjung. Terus mereka juga memberi logo bahwa usaha 

saya inilah binaan mereka” 

 

Selanjutnya pada wawancara yang dilakukan dengan Pak Hafiz diketahui bahwa : 

“Tim CSR PTPN III saat melakukan evaluasi berkunjung ke lapangan 

atau sebut aja tempat usaha saya, mereka sangat sopan dan selalu 

memberikan pertanyaan yang baik bahasanya. Saya juga setiap 

kedatangan mereka senantiasa menyambut dengan ramah karena 

selain melakukan evaluasi mereka juga suka menanyakan keluhan 

yang saya dapatkan selama usaha itu apa saja, selama ini mereka 

selalu baik kalo melakukan kunjungan pokoknya.” 

 

Terkait hasil wawancara yang didapatkan dari narasumber yaitu Ibu Mersi 

Manullang bahwa sikap yang ditunjukkan narasumber baik dalam menyikapi staff 

CSR yang datang berkunjung dan menyambut dengan ramah. 

7. Penyaluran Bantuan Dana 

 Dalam upaya meningkatkan ekonomi sejahtera masyarakat yang kurang 

mampu, penyaluran bantuan merupakan program yang sangat efektif untuk 

mewujudkan visi misi perusahaan. dan penyaluran bantuan ini sangat dibutuhkan 

terutama untuk para pelaku UMKM yang ingin merintis usaha dari 0. 

”Saya pertama kali tau program bantuan ini kalo engga salah dari  

kolaborasi antar bank BRI dengan PTPN III dibilang mereka 

mengadakan pinjaman dana dan memiliki bunga yang rendah untuk 

para UMKM, dari situ saya langsung lah mengajukan peminjaman 

untuk usaha yang saya jalani sekarang. Karena dibandingkan pinjam 

ke bank dana pengembalian di bank kan besar ya, beda sama jumlah 

pengembalian yang diadakan dari PTPN III ini paling cuman berapa 

persen dan untungnya saya bisa selalu mengembalikan dana itu tiap 

bulannya.”  
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Selanjutnya pada wawancara yang dilakukan dengan narasumber keempat 

Pak Hafiz selaku pemilik bengkel Yumna Motor juga menyebutkan:  

”Iya karena saya pun masih dibilang kurang lah soal perbaikan 

peralatan kan terus ada bantuan dana kolaborasi ini membuat dampak 

yang berpengaruh di bisnis bengkel saya kayak contohnya kesempatan 

untuk melakukan perbaikan dan peningkatan peralatan, dan pada 

akhirnya bisa meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan di bengkel 

ini.” 

Terkait hasil wawancara yang didapatkan dari narasumber yaitu Ibu Mersi 

dan Pak Hafiz bahwa program peminjaman dana kolaborasi tersebut lebih mudah 

terkait pendanaan. 

Selaras wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Mersi terdapat juga 

bahwasannya lebih efektif melakukan peminjaman dana kolaborasi untuk UMKM 

di PTPN. 

                  ”Dikarenakan syarat dan pengembalian pinjaman yang masih 

tergolong mudah. Dan dampak positifnya sangat terasa kepada saya 

seorang ibu yang tidak mau di sulitkan oleh urusan pinjaman dana ini, 

saya lebih merasakan efek dari bantuan yang disediakan membuat 

saya lebih giat lagi bekerja karena walaupun pengembalian nya hanya 

3% tetapi bagi saya pengembalian dengan bunga se rendah itu sangat 

beruntung dan tidak memberatkan sama sekali.” 

Pada wawancara yang juga dilakukan dengan Pak Hafiz selaku pemilik 

bengkel Yumna Motor juga menyebutkan:  

”Bantuan dana kolaborasi ini mempunyai dampak yang sangat 

berpengaruh, karena memberikan saya kesempatan untuk melakukan 

perbaikan dan peningkatan peralatan, yang pada akhirnya 

meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan kepada bengkel. 

 

4. Penyaluran Bantuan Berbentuk Sembako 

Seperti yang diketahui penyaluran berbentuk sembako sudah mengalami 

beberapa perubahan beberapa tahun belakangan contohnya yaitu bantuan tunai 

dan non tunai. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Maria Hutagallung selaku staff 

CSR PTPN III sebagai Asisten Pendanaan UMK. 
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”Jadi seperti yang diketahui tadi udah saya jelasin juga udah 2 tahun 

ini bantuan yang untuk UMKM melalui pinjaman dana kolaborasi,tapi 

untuk bantuan sosial seperti banjir, program stunting pada anak, 

pendidikan. kalo yang kaya gitu masih ada juga sih kami melakukan 

pemberian sembako kayak kebutuhan pangan sehari-hari lah 

contohnya minyak,beras dan lain-lain. 

Terkait penyaluran bantuan berbentuk sembako,diketahui bahwa bantuan 

tersebut masih berjalan ke beberapa masyarakat di daerah yang sangat 

membutuhkan dan banyak masyarakat yang merasakan manfaat dari bantuan 

sembako tersebut. 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan narasumber pertama yaitu 

Ibu Maria mengatkan bahwa :  

”Di setiap kegiatan yang diselenggarakan pasti terdapat evaluasi, dan 

laporan. Nah laporan itu didapatkan dari ”Sosial Impact 

Assesment”dari laporan ini kami mengetahui beberapa keluhan dan 

kemauan masyarakat dan akan kami rangkum dijadikan satu. Maka 

dengan cara itulah kami meningkatkan kualitas program yang kami 

jalankan jadi kami tidak semata-mata hanya menerima laporan, namun 

di perusahaan ini juga memiliki tim khusus yang terjun ke lapangan 

untuk mengevaluasi dan setelah melakukan evaluasi terhadap 

masyarakat binaan, tim akan mengadakan rapat pleno untuk 

menganalisa kondisi kepantasan, kepatutan sesuai prosedur.” 

Selanjutnya pada wawancara yang dilakukan dengan Pak Hafiz diketahui 

bahwa : “ 

Tim CSR PTPN III saat melakukan evaluasi berkunjung ke lapangan 

atau sebut aja tempat usaha saya, mereka sangat sopan dan selalu 

memberikan pertanyaan yang baik bahasanya. Saya juga setiap 

kedatangan mereka senantiasa menyambut dengan ramah karena 

selain melakukan evaluasi mereka juga suka menanyakan keluhan 

yang saya dapatkan selama usaha itu apa saja, selama ini mereka 

selalu baik kalo melakukan kunjungan pokoknya.” 

Terkait proses evaluasi program yang dilakukan, Staff CSR PTPN III selalu 

menujukkan sikap yang baik kepada pemilik usaha lainnya dan tidak terdapat 

perbedaan dengan melakukan kunjungan ditempat yang berbeda. 

Selanjutnya pada wawancara Terkait laporan kepada pemangku 

kepentingan, Ibu Maria mengatakan : 
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“Laporan yang dibuat berbentuk laporan manajemen dan terdapat 

dahsboard BRI memantau penyaluran dana selama beberapa tahun 

terakhir,melalui akun memantau dan siapa yang transfer,dana 

pengeluaran,dana cicilan,kemudian dirangkum dalam sebuah bentuk 

laporan manajemen.  

Terkait laporan yang dibuat oleh Bank Bri dengan PTPN III diketahui bahwa 

laporan tersebut berbentuk aplikasi. Dan terpantau selalu berjalan lancar. 

4.2 Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan 4 

narasumber, diantaranya 2 orang staff CSR dari PT. Perkebunan Nusantara III dan 

2 orang peminjam bantuan dana kolaborasi, dapat disimpulkan bahwa 

undang- undang Nomor: PER-6/MBU/09/2022 tanggal 8 September 2022 pasal 

10 yang telah menjadi landasan hukum yang tepat dalam pelaksanaan Program 

TJSL BUMN untuk pembiayaan usaha mikro dan usaha kecil sebagaimana 

dimaksud UMK. 

 Dalam strategi komunikasi CSR PTPN III yang dilaksanakan langsung 

oleh staff KBL (Bina Lingkungan) terbukti sudah 30 tahun selalu 

mempertahankan kemajuan program dilihat dari upaya untuk tetap 

melaksanakan berdasarkan sesuai pasal 10 dengan memfasilitasi pembiayaan 

usaha mikro dan usaha kecil dalam memperoleh ekonomi sejahtera, yaitu dalam 

pasal 12 pemberian modal kerja dalam bentuk pinjaman dan/ atau pembiayaan 

syariah usaha mikro dan kecil paling banyak 250.000.000,00 (dua ratus lima 

puluh juta rupiah). 

  



34 
 

 
 

 Di Bank Bri diperbolehkan pengembalian dana perbulan/ pertahunan 

sesuai kesepakatan masyarakat dgn bri. masyarakat selalu komitmen dalam 

pengembalian dana dan berjalan lancar. Dana pengembalian tersebut sebesar 

3% dan peminjam hanya cukup mengembalikan setengah dari dana pinjaman 

saja. 

 Sejauh ini dana kolaborasi tidak ada yg menghambat dan bisa dikatakan 

lancar semua pembayaran oleh masyarakat krna mmg yg menerima bantuan ini 

kan hrs penerima pertama. dana kolaborasi bisa dikatakan seperti mengajukan 

pinjaman bank namun ada pengembalian dan jasa peminjaman tidak sebesar 

pinjaman komersil sesuai aturan kementrian. 

Dilakukan juga proses peningkatan dan perbaikan yaitu evaluasi program 

dengan cara efek timbal balik memberikan video ulasan dan staff CSR 

perusahan melakukan kunjungan langsung ke tempat masyarakat binaan 

program TJSL BUMN. dan pada saat terjun langsung ke lapangan, staff CSR 

PTPN III selalu memberikan sikap yang baik dan ramah hal ini mendapatkan 

citra yang baik di masyarakat yang di bina oleh PTPN III. 

 Para staff CSR PT.Perkebunan Nusantara III selalu berupaya optimal 

dalam melaksanakan program ini. Tetapi, masih ada terdapat kendala mengenai 

sedikit kesalahpahaman program yang kurang dipahami oleh masyarakat binaan. 

Akan tetapi para staff tetap berusaha menghadapi kesalahpahaman tersebut 

dengan cara komunikasi yang efektif dan terbuka sehingga masalah yang 

dihadapi selalu berjalan lancar dikarenakan adanya komunikasi. 
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 Narasumber menunjukkan sikap yang sangat profesional selama wawancara. Ia 

memperkenalkan diri dengan ramah dan sopan, yang membuat suasana menjadi lebih 

santai dan nyaman bagi semua yang hadir. Ketika ditanya tentang topik yang 

dibahas, narasumber memberikan jawaban yang jelas dan sistematis, disertai dengan 

contoh-contoh relevan untuk memperkuat pendapatnya. Sikap terbuka dan keinginan 

untuk berbagi pengetahuan darinya membuat audiens merasa terlibat dan tertarik 

dengan diskusi yang berlangsung.  

 Lebih dari itu, narasumber juga menunjukkan kepedulian yang tinggi terhadap 

audiens. Ia memastikan bahwa setiap pertanyaan yang diajukan mendapatkan 

jawaban yang memuaskan, serta tidak ragu untuk meminta klarifikasi jika ada hal 

yang kurang jelas. Tindakan ini mencerminkan keinginan tulusnya agar pesannya 

dapat disampaikan dan dipahami dengan baik oleh semua orang. Dengan sikap 

yang peduli dan responsif, narasumber berhasil membangun hubungan baik dengan 

audiens, sehingga interaksi yang terjalin menjadi lebih efektif dan bermakna.an 

dengan akhir yang baik. 

 Dan seperti yang diketahui bahwa program bantuan ini tidak akan berjalan 

apabila tidak menganut sistem aturan Menteri BUMN. Maka diketahui dari 

wawancara dengan narasumber di CSR PTPN III, program yang berjalan hanya 

mendapatkan resiko rendah kegagalan. Dan dapat dikatakan PT.Perkebunan 

Nusantara III selalu berhasil menjalankan program bantuan pinjaman dana maupun 

program lainnya. 
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  Laporan dana kolaborasi dibentuk sebuah dashboard pakai password, username 

dari situlah kami bisa melihat pergerakan dana, selanjutnya terdapat untuk mitra 

binaan lama ada sebuah dashboard tersendiri juga dan melihat berapa hasil 

pengembalian selama setahun/sebulan dan dirangkum juga menggunakan laporan 

manajemen kemudian itu juga dilaporkan lagi melalui aplikasi sistem informasi N4 

menggunakan password dan username dari situlah pemangku kepentingan yg 

berada di jakarta bisa disebut Head Office Palmco dari situlah mereka melihat dan 

membaca dan direkap seluruh regional di kota medan. 

 Dan dana administrasi sebanyak 3% tidak langsung untuk dialirkan ke 

perusahaan. namun akan digulirkan lagi dan tidak berbentuk laba di perusahaan. total 

PTPN III dalam menyalurkan dana bantuan tahun 2025 ini adalah 5,2M (5,2 Milyar) 

dan di tahun 2023 sebanyak 10M (10 Milyar). 

 Penyaluran bantuan berbentuk sembako juga masih termasuk dalam program 

yang dijalankan oleh PT.Perkebunan Nusantara III ke daerah yang membutuhkan. 

Program ini memiliki dua bentuk penyaluran yaitu bantuan tunai dan non tunai. 

Tetapi sejauh ini perusahaan selalu memberikan bantuan berbentuk pangan seperti 

kebutuhan sehari-hari yaitu minyak, gula,beras dan kebutuhan pokok lainnya yang 

sesuai berdasarkan survey oleh perusahaan. oleh karena itu diketahui juga bantuan 

tunai lebih dibutuhkan oleh pelaku UMKM dalam menjalankan bisnis yang di rintis. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Setelah melakukan penelitian dan pembahasan, maka beberapa simpulan 

dalam penelitian ini adalah berikut :  

1.Bahwa dalam melaksanakan Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

mengacu kepada Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-6/MBU/09/2022 tanggal 

8 September 2022 pasal 10 pelaksanaan program TJSL BUMN untuk pembiayaan 

usaha mikro dan usaha kecil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, BUMN 

dapat secara khusus membentuk Program Pendanaan UMK. Peraturan ini 

merupakan kebijakan yang menjadikan pedoman untuk membuat dan 

menjalankan program bagi perusahaan dan masyarakat yang menjadi bagian dari 

program. 

2. Dalam strategi komunikasi CSR yang dilakukan oleh staff PKBL PTPN III, 

selalu memberikan hasil yang terbaik terbukti dari tahun ke tahun berjalannya 

program bantuan lingkungan tersebut yang dapat dilihat dari melakukan evaluasi 

di setiap program yang dijalankan. Proses evaluasi dilakukan dengan merangkum 

seluruh laporan manajemen dan terjun langsung ke lapangan. 

3. PT.Perkebunan Nusantara III tidak hanya fokus memberikan pinjaman dana 

saja, tetapi juga memperhatikan umpan balik dan kesejahteraan usaha yang 

dijalankan oleh para masyarakat yang mengikuti program dalam membangun hal 

kesejahteraan ekonomi. 
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4. Berbagai media yang telah digunakan oleh PTPN III dalam penyampaian 

komunikasi yang efektif dan dapat diketahui masyarakat luas terbukti berhasil 

melalui sosial media Instagram,Tiktok dan Youtube @n4r1_mediacorporate yang 

saat ini dijangkau oleh hampir semua orang. Namun media ceta sudah mulai 

berkurang semenjak adanya media sosial, hal ini harus diperhatikan karena seperti 

yang diketahui masih terdapat masyarakat yang tidak memiliki media sosial di 

kehidupan sehari-hari dan hanya mengandalkan media cetak sebagai kabar harian. 

5. Program yang sudah berjalan 30 tahun lamanya ini sudah banyak membantu 

para masyarakat yang kurang mampu dalam menjalankan usaha yang mereka 

inginkan dengan bunga pinjaman yang rendah hanya sebesar 3%. Dan tidak 

pernah ada kendala sedikit pun dalam pengembalian dana pinjaman selama 

berjalannya proses peminjaman dana kolaborasi. 

6. Efektifnya komunikasi dan program bantuan lingkungan berbentuk pinjaman 

dana tersebut membuat masyarakat merasa berkembang lebih baik dan pelan-

pelan mendapatkan kesejahteraan dalam dunia bisnis mereka meskipun bisnis 

yang dimulai dibangun dari 0 (nol). 
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5.2 Saran 

Setelah melakukan pembahasan dan menarik simpulan, maka beberapa 

saran dalam penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Diharapkan PT.Perkebunan Nusantara III terutama Staff CSR atau KBL dapat 

menjalankan integrasi keberlanjutan melalui pengadaan program baru selain 

pinjaman dana kolaborasi UMKM. 

2. Diharapkan bahwa media yang digunakan dapat lebih menjangkau masyarakat 

luas yang tidak terlalu menggunakan media sosial. agar integrasi keberlanjutan 

program tetap terus berjalan di masa depan, dikarenakan masih terdapat 

masyarakat yang tidak terlalu mengikuti media sosial yang baru dan kurang 

mengetahui program CSR yang dijalankan.  

3. Diharapkan di bidang evaluasi program CSR dapat berjalan terus agar dapat 

lebih meningkatnya program CSR yang diadakan dan mengurangi resiko 

kegagalan suatu program yang diadakan maupun akan diadakan sekarang dan 

untuk kedepannya. 

4. Dalam penerapan Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan mengacu 

kepada Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-6/MBU/09/2022 tanggal 8 

September 2022 pasal 10 pemberian pinjaman dana kepada UMKM, agar terus 

berjalan sesuai perundang-undangan yang ditetapkan. 

5. Pemilihan media seperti YouTube,Instagram,TikTok yang digunakan sudah 

memenuhi kriteria yang dibutuhkan masyarakat. namun perusahaan harus tetap 

mempertahankan citra dan kualitas sosial media tersebut agar tidak terjadinya 
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penurunan pada kualitas promosi perusahaan tentang suatu program yang 

diadakan. 

6. Penyaluran bantuan sembako yang dilakukan PT.Perkebunan Nusantara III 

terus berjalan dan tahun ke tahun semakin lebih meningkatkan kualitas 

program melalui pengadaan program edukasi kepada daerah terutama 

terhadap permasalahan yang sedang terjadi. 
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